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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan tepung biji durian dalam ransum 
terhadap fermentabilitas dan kecernaan dalam ransum penggemukan sapi potong. 
Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan 5 perlakuan tepung durian, yaitu 0, 
8, 16, 24, dan 32% dan masing-masing perlakuan dilakukan 4 ulangan. Teknik in vitro 
digunakan untuk mengevaluasi fermentabilitas dan kecernaan ransum. Data dianalisis 
dengan uji ANOVA, hubungan perlakuan dengan peubah dilakukan analisis regresi dan 
korelasi, sedangkan hubungan diantara peubah diuji dengan Pearson Product Moment 
Correlation. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan biji durian menurunkan (P<0,05) 
kandungan asam lemak terbang (ALT), amonia, kecernaan bahan kering (KCBK) dan 
kecernaan bahan organik (KCBO). Pola tersebut ditunjukkan dengan regresi linear yang 
negatif dengan tingkat korelasi (r) yang sangat kuat >80. Meskipun terjadi penurunan, 
namun penggunaan tepung biji durian pada tingkat 16% menghasilkan ALT, amonia, 
KCBK dan KCBO berturut-turut sebesar 141,38 mM, 3,74 mM, 60,46%, dan 68,28%.  
Hasil penelitian daapt diketahui terdapat hubungan antara KCBK dan KCBO terhadap 
ALT dan amonia yang sangat nyata (P<0,01) dan sangat kuat (r>0,80), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan biji durian sebanyak 16% memberikan hasil yang 
terbaik. Biji durian potensial digunakan untuk campuran pakan sapi.

The aims of this study to examine the use of durian seed flour in rations on fermentability 
and digestibility in beef cattle fattening rations. The study was conducted experimentally 
with 5 treatments of durian flour: 0, 8, 16, 24, and 32% and each treatment carried out 4 
replications. In vitro technique was used to evaluate the fermentability and digestibility of 
the diet. The data were analyzed by the ANOVA test, the relationship between treatment 
and variables was analyzed by regression and correlation, while the relationship between 
variables was tested by Pearson Product Moment Correlation. The results showed that the 
higher the use of durian seeds decreased the lower (P<0.05) the content of volatile fatty 
acids (ALT), ammonia, dry matter digestibility (KCBK), and organic matter digestibility 
(KCBO). This pattern is indicated by a negative linear regression with a very strong 
correlation level (r) >80. Although there was a decrease, the use of durian seed flour at a 
level of 16% produced ALT, ammonia, KCBK, and KCBO respectively 141.38 mM, 3.74 mM, 
60.46%, and 68.28%. The results showed that there was a relationship between KCBK and 
KCBO on ALT and ammonia which was very significant (P<0.01) and very strong (r>0.80), 
so it can be concluded that the use of 16% durian seeds gave the best results. Durian seeds 
have the potential to be used as a mixture of cow feed.
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PENDAHULUAN

Biji durian merupakan bahan pakan 
alternatif yang dapat digunakan dalam ransum 
ruminansia. Biji durian segar mengandung 
47,81% bahan kering, 9,33% protein kasar, 
4,43% serat kasar, 9,26% lemak kasar, 2,40% abu 
dan 74,58% bahan ekstrak tanpa nitrogen/BETN. 
Dilihat dari kandungan nutriennya, biji durian 
dapat digunakan sebagai bahan pakan sumber 
energi, karena memiliki kandungan karbohidrat 
(serat dan BETN) yang tinggi. Karbohidrat dalam 
biji durian merupakan sumber karbohidrat 
non struktural, yang mempunyai kecernaan 
lebih tinggi dibandingkan dengan karbohidrat 
struktural (serat) (Saripudin, Nurpauza, 
Ayuningsih, Hernaman, & Tarmidi, 2019). 
Biji durian sampai saat ini masih merupakan 
limbah dan cenderung mencemari lingkungan 
di sekitaran perkebunan durian atau di lokasi 
produksi olahan buah durian. Hal ini karena biji 
durian tersebut belum diolah dan hanya dibuang 
begitu saja ke tanah sebagai pupuk alami, padahal 
masih dapat dijadikan sebagai bahan pakan 
potensial untuk dimanfaatkan dengan baik.

Biji durian mengandung nutrien yang cukup 
tinggi, tetapi juga memiliki antinutrisi berupa 
racun sianida (HCN) (Sistanto, Sulistyowati, 
& Yuwana, 2017). Menurut (Suhaemi, 2009) 
kandungan asam sianida dalam biji durian 
cukup tinggi, yaitu sebesar 80,85 ppm. Di dalam 
rumen, racun sianida memiliki aktivitas mengikat 
sulfur yang berasal dari asam amino, hal ini 
mengakibatkan ketersediaan asam amino bagi 
pertumbuhan mikroba rumen terganggu. Asam 
sianida dalam tubuh ternak juga dapat mengikat 
hemoglobin membentuk cyanohaemoglobin, hal 
ini menyebabkan haemoglobin tidak mampu 
mengikat oksigen yang menyebabkan kekurangan 
oksigen, kesulitan bernafas dan berakhir dengan 
kematian. Dosis letal pada pemberian untuk sapi 
dan domba kurang lebih 2 mg/kg bobot badan 
(Afrian, Liman, & Tantalo, 2014). Adanya HCN 
dalam bahan pakan dapat dikurangi jumlahnya 
melalui pengolahan dengan cara pelayuan atau 
pengeringan, perendaman pada air mengalir 
dan pemanasan (Yanuartono, Indarjulianto, 
Nururrozi, & Purnamaningsih, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
penggunaan tepung biji durian dalam ransum 
ruminansia secara in vitro. Penggunaan tepung 
biji durian kering dalam ransum ruminansia 

diduga akan memberi pengaruh terhadap 
aktivitas mikroba rumen. 

MATERI DAN METODE

Bahan-bahan yang digunakan untuk 
menyusun ransum penelitian adalah biji durian 
yang diperoleh dari pasar Caringan dan Gardu 
Jati Bandung. Bahan pakan lainnya berupa pucuk 
tebu, dedak padi, onggok, molases, bungkil kelapa 
dan ampas kecap dibeli dari KSU Tandangsari 
Tanjungsari, Sumedang. Biji durian dijemur selama 
lima hari lalu digiling halus sampai berbentuk 
tepung kemudian dicampurkan dengan bahan 
lain sebagai konsentrat. Taraf tepung biji durian 
yang digunakan sebagai bagian dalam ransum 
perlakuan sebagai berikut: 0, 8, 16, 24, 28, dan 
32%. Ransum perlakuan disusun dengan protein 
dan energi (TDN), pada kisaran 11,11-11,34% 
dan 68,07-73,28% untuk kebutuhan ransum 
penggemukan sapi potong dengan perbandingan 
hijauan dan konsentrat sebesar 20 : 80. Adapun 
susunan ransum perlakuan dan kandungan zat 
makanannya disajikan pada Tabel 1. 

Ransum perlakuan selanjutnya dilakukan 
analisis fermentabilitas dan kecernaan 
menggunakan metode in vitro (Tilley & Terry, 
1963) sebagai berikut: sampel ransum sebanyak 
0,5 g dimasukan ke tabung fermentor, lalu 
ditambahkan cairan rumen sapi potong segar 
dan ditambahkan larutan McDaugall (McDaugall, 
1948) sebagai saliva buatan dengan perbandingan 
10:40 ml. 

Selama proses pencampuran dialirkan gas 
CO2 ke dalam tabung fermentor agar suasana 
lebih anaerob selama 10-15 detik. Tabung 
fermentor yang berisi sampel dimasukan ke 
dalam waterbath dengan suhu 39-40oC dan 
diinkubasi selama 3 jam untuk digunakan 
dalam mengukur asam lemak terbang (ALT) dan 
amonia (N-NH3) dengan metode destilasi uap 
Markam dan mikrodifusi cawan Conway serta 
sebagian lagi diinkubasi selama 2 x 48 jam untuk 
mengukur kecernaan bahan kering dan bahan 
organik seperti yang dijelaskan oleh (Hernaman, 
Budiman, Nurachman, & Hidrajat, 2015).

Data peubah dianalisis statistik untuk 
mengetahui perbedaaan diantara perlakuan 
dengan menggunakan uji jarak berganda Duncan. 
Adapun untuk mengetahui hubungan antara 
variabel digunakan uji Pearson Product Moment 
Correlation melalui perangkat software SPSS 
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Tabel 1. Susunan ransum dan kandungan zat makanan percobaan 

Bahan Pakan
RBD1 RBD2 RBD3 RBD4 RBD5

-------------------------------%-----------------------------
Pucuk tebu 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00
Ampas kecap 5,6 5,60 0,80 0,80 0,80
Dedak padi 28 28,00 29,60 36,00 20,40
Onggok 6,64 11,20 8,00 3,20 4,80
Tetes 0,4 0,40 0,40 0,80 0,40
Bungkil kelapa 22,96 20,80 21,60 14,40 20,80
Gaplek 16,4 6,00 3,60 0,80 0,80
Biji durian 0 8,00 16,00 24,00 32,00
Kandungan zat makanan (%)
Bahan kering (BK) 73,83 69,37 72,97 68,71 64,34
Abu 10,21 9,03 8,45 8,49 7,09
Protein kasar (PK) 11,24 11,34 11,22 11,11 11,21
Lemak kasar (LK) 6,46 6,92 6,69 7,21 7,26
Serat kasar (SK) 15,84 15,70 15,21 14,84 14,08
Bahan ekstrak tanpa nitrogen 
(BETN) 56,25 57,01 58,44 58,34 60,36

Total digestible nutrient (TDN)* 68,07 69,64 70,40 71,21 73,28
*) Berdasarkan rumus (Sutardi, 2001): TDN = 2,79+1,17%PK+1,74%LK- 0,295%SK+0,810%BETN

21, sedangkan untuk mendapatkan persamaan 
regresi diukur dengan program Microsoft Excell.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mikroba di dalam rumen akan melakukan 
aktivitas fermentasi terhadap pakan yang masuk. 
Aktivitas tersebut mengakibatkan perubahan 
partikel pakan menjadi produk yang lebih 
sederhana dan menghasilkan produk fermentasi 
diantaranya asam lemak terbang, amonia, CO2, gas 
metana. Hal ini menunjukkan aktivitas mikroba 
rumen akan mempengaruhi kecernaan pakan. 
Kajian in vitro pada ransum yang mengandung 
biji durian menghasilkan produk fermentasi dan 
kecernaan disajikan pada Tabel 2.

Setelah masa inkubasi selama proses in vitro 
menghasilkan rataan asam lemak terbang (ALT), 
amonia, kecernaan bahan kering dan kecernaan 
bahan organik sebagaimana dicantumkan pada 
Tabel 2 berbeda nyata (P<0,05). Semakin tinggi 
penggunaan biji durian dalam ransum semakin 
rendah produk fermentasi dan kecernaan, 
meskipun pada perlakuan RBD4 dan RBD5 
kandungan amonia tidak berbeda nyata. 

Adapun pola regresi dari perlakuan dengan 
peubah yang diamati disajikan pada Gambar 1. 

Hubungan antara penggunaan tepung biji durian 
dalam ransum dengan peubah yang diukur 
menunjukkan nilai yang menurun (Gambar 
1) dan dinyatakan dengan persamaan yang 
mengandung nilai koefesien regresi/slop yang 
negatif (-). Persamaan untuk masing-masing 
peubah adalah Y(asam lemak terbang) = -3,4521X + 187,27, 
R² = 0,9286; Y(ammonia) = -0,0777X + 4,7295, R² = 
0,7834; Y(kecernaan bahan kering) = -0,4059X + 65,651, 
R² = 0,9281, dan Y(kecernaan bahan organik) = -0,4482X + 
73,975, R² = 0,9233.  Keeratan hubungan diantara 
penggunaan tepung biji durian dengan peubah 
yang diukur dinyatakan dengan nilai korelasi (r) 
dengan nilai untuk asam lemak terbang = 0,9636, 
ammonia = 0,885, kecernaan bahan kering = 
0,9634, dan kecernaan bahan organik = 0,9609. 
Nilai korelasi tersebut untuk semua peubah yang 
diukur menunjukkan hubungan yang sangat kuat 
karena memiliki nilai diantara 0,80-1 (Sugiyono, 
2007). Hubungan yang sangat kuat menunjukkan 
bahwa tepung biji durian memiliki peranan 
kuat dalam menurunkan fermentabilitas dan 
kecernaan ransum secara in vitro.   

Terjadinya penurunan asam lemak terbang 
dan amonia disebabkan karena adanya asam 
sianida yang terkandung dalam biji durian. 
Diduga proses penggilingan dan pengeringan 
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Tabel 2. Rataan produk fermentasi dan kecernaan ransum perlakuan yang mengandung biji durian

Peubah RBD1 RBD2 RBD3 RBD4 RBD5
Asam lemak 
terbang (mM) 180,05e±19,32 163,43d±9,85 141,38c±4,38 103,28b±5,8 72,04a±4,67

Amonia (mM) 5,04c±0,48 3,66b±0,24 3,74b±0,27 2,67a±0,38 2,53a±0,34
Kecernaan bahan 
kering (%) 65,10d±0,54 62,03c±1,51 60,46c±1,02 56,62b±0,54 51,57a±1,39

Kecernaan bahan 
organik (%) 72,97e±1,16 70,45d±0,83 68,28c±1,32 64,11b±0,94 58,21a±1,26

Keterangan: huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

belum sepenuhnya menghilangkan asam sianida 
tepung biji durian. Asam sianida dalam dosis 
toksik akan menghambat pertumbuhan bakteri 
rumen terutama bakteri pengguna sianida 
(Prachumchai, Cherdthong, & Wanapat, 2021). 
Hal ini diperkuat dengan pendapat (Bahri & 
Tarmudji, 1984) yang menyatakan asam sianida 
dalam jumlah yang melebihi batas ambang dalam 
ransum akan mengakibatkan ketersediaan sulfur 
bagi mikroba rumen terganggu. Asam amino 
dalam ransum terutama metionin (Puastuti, 
2009) dan sistin yang mengandung sulfur sangat 
dibutuhkan keberadaannya untuk pertumbuhan 
mikroba rumen dan kecernaan ransum. 

Fermentasi di dalam rumen pada hakikatnya 
adalah proses degradasi pakan terutama bahan 
organik dan termasuk dalam bagian dari proses 
pencernaan ternak ruminansia. Sebagian besar 
proses pencernaan di tubuh ruminansia terjadi 
di dalam rumen, sehingga besar kecilnya proses 
fermentasi di dalam rumen akan berpengaruh 
terhadap kecernaan. Asam lemak terbang 
dan amonia merupakan hasil dari fermentasi 
karbohidrat dan protein pakan oleh miktroba 
di dalam rumen. Komponen tersebut dalam 
ransum penelitian ini memiliki jumlah di atas 

80%, jadi jika kedua komponen tersebut mudah 
difermentasi maka akan mudah pula dicerna 
begitupun sebaliknya. Namun demikian, hal ini 
berlaku bila tidak ada senyawa penganggu yang 
dapat mempengaruhi pertumbuhan mikroba 
rumen. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya 
adanya asam sianida dalam biji durian dapat 
menganggu perkembangan mikroba, sehingga 
menurunkan fermentabilitas ransum yang 
dinyatakan dengan nilai konsentrasi asam lemak 
terbang dan amonia yang menurun. Hal ini 
sekaligus menyebabkan kecernaan bahan kering 
dan bahan organik juga akan menurun seiring 
dengan meningkatnya penggunaan tepung biji 
durian. Hubungan tersebut (Tabel 3) sangat 
signifikan (P<0,01) dan dinyatakan dengan nilai 
korelasi (r) yang sangat kuat antara kecernaan 
bahan kering dengan asam lemak terbang dan 
amonia masing-masing sebesar 0,959 dan 0,817, 
serta untuk hubungan antara kecernaan bahan 
organik dengan asam lemak terbang dan amonia 
sebesar 0,965 dan 0,822. Nilai yang tinggi tersebut 
menunjukkan bahwa kecernaan tidak terlepas 
dari fermentabilitas ransum di dalam rumen.

Hubungan antara kecernaan bahan 
kering dan bahan organik juga menunjukkan 

Gambar 1. Hubungan antara penggunaan biji durian dengan produk fermentasi dan kecernaan ransum
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Tabel 3. Hubungan antara peubah dengan uji Pearson Product Moment Correlation

KCBK KCBO VFA Ammonia

KCBK
Pearson Correlation 1 0,968** 0,959** 0,817**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000

KCBO
Pearson Correlation 0,968** 1 0,965** 0,822**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000

ALT
Pearson Correlation 0,959** 0,965** 1 0,866**

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000

Amonia
Pearson Correlation 0,817** 0,822** 0,866** 1

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000

Keterangan: ** menunjukkan signifikasi pada taraf P<0,01

hasil signifikan (P<0,01) dengan korealsi 
yang sangat kuat r= 0,968. Kecernaan bahan 
organik merupakan kecernaan bahan kering 
tanpa melibatkan kecernaan mineral atau abu. 
Kecernaan bahan organik pada penelitian ini rata-
rata lebih tinggi dibandingkan dengan kecernaan 
bahan kering, hasil ini sesuai dengan penelitian 
(Yamashita, Rachmat, Tarmidi, Ayuningsih, 
& Hernaman, 2020) pada domba lokal yang 
melaporkan bahwa kecernaan bahan kering lebih 
rendah dibandingkan dengan kecernaan bahan 
organik. 

Pola produk fermentasi dan kecernaan 
yang menurun seiring dengan penggunaan biji 
durian menyebabkan penggunaan bahan pakan 
tersebut harus dibatasi. Dari hasil penelitian ini, 
penggunaan biji durian sebanyak 16% masih 
dapat digunakan sebagai pakan ruminansia, 
karena menghasilkan asam lemak terbang yang 
tinggi (141,38 mM) dan amonia yang masih dapat 
menunjang untuk pertumbuhan mikroba rumen 
(3,74 mM) serta menghasilkan kecernaan bahan 
kering dan bahan organik di atas 60%. Menurut 
(Sutrardi, 1979) untuk kebutuhan perkembangan 
mikroba minimal dibutuhkan 80 mM asam 
lemak terbang dengan 4 mM amonia, sedangkan 
menurut (Suparwi, 2000) bahwa kecernaan 
ransum yang baik minimal 60%.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah tepung 
biji durian dapat mempengaruhi fermentabilitas 
dan kecernaan dalam ransum penggemukan sapi 
potong. Pemberian tepung biji durian sebanyak 
16% dalam ransum memberikan hasil terbaik 
karena menghasilkan fermentabilitas kisaran 

normal (ALT 141,38 mM dan amonia 3,74 mM) 
dan kecernaan pada kisaran yang optimal (KCBK 
60,46% dan KCBO 68,28%). Penggunaan tepung 
biji durian dalam ransum mempunyai hubungan 
yang erat dengan masing-masing nilai korelasi 
untuk asam lemak terbang = 0,9636, ammonia 
= 0,885, kecernaan bahan kering = 0,9634, dan 
kecernaan bahan organik = 0,9609.
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